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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi akan berpengaruh juga terhadap 

perkembangan koperasi di Indonesia yang sedang melakukan usahanya untuk berpartisipasi 

dalam pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga - lembaga 

koperasi, dalam melaksanakan usahanya memerlukan informasi untuk menyusun 

perencanaan, mengawasi jalannya koperasi dan mengadakan penilaian terhadap prestasi 

karyawan. Dalam dunia koperasi, pelayanan merupakan hal yang sangat penting ketika 

berhadapan langsung dengan nasabah. Ketersediaan sistem informasi akuntansi yang 

memadai sangat dibutuhkan agar koperasi dapat bertahan dalam menghadapi persaingan 

bisnis yang semakin ketat. Kinerja dalam penelitian ini berhubungan dengan pencapaian 

serangkaian tugas-tugas oleh individual.Kinerja yang semakin tinggi melibatkan kombinasi 

dari peningkatan efesiensi, efektivitas, produktivitas dan kualitas.  Kinerja  yang  lebih  baik  

akan  tercapai  jika individu dapat memenuhi kebutuhan individuadalam Melaksanakn dan 

menyelesaikan tugas. sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat menghasilkan 

informasi dengan melakukan kegiatan mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memproses 

sampai dengan menghasilkan laporan data akuntansi yang dapat digunakan untuk pengguna 

mengambil keputusan baik pengguna internal maupun eksternal. Kinerja dalam penelitian ini 

berhubungan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas oleh individual. Partisipasi pemakai 

sistem informasi merupakan perilaku dan tindakan yang dilakukan melalui suatu target yang 

telah ditentukan sebelumnya atau sesuai dengan kemampuan pemakai selama pengembangan 

sistem. Kemampuan teknik personal akuntansi yang baik akan mendorong pemakai untuk 

menggunakan sistem informasi akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akan lebih tinggi. 

Dukungan manajemen puncak adalah perilaku eksekutif yang berhubungan dengan 

perencanaan sistem informasi, pengembangan dan implementasinya. Dukungan pimpinan 

puncak bisa didefinisikan sebagai keterlibatan manajer dalam kemajuan proyek dan 
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menyediakan sumber daya yang diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Partisipasi pemakai, kemampuan teknik personal, dan dukungan manajemen puncak 

terhadap kinerja system informasi akuntansi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data yang diperoleh kuesioner. Populasi yang digunakan adalah 

pegawai koperasi swasti sari kupang. Teknik pengambil sampel pada penelitian ini 

menggunakan jenuh sampling. Dengan menggunakan populasi seluruh karyawan dan teknik 

pengambilan sampel sebanyak 50 responden. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif,uji kualitas data,uji asumsi klasik,analisis regresi linear berganda dan uji 

hipotesis dengan bantuan SPSS 25. Berdasarkan pengolahan data yang sudah dilakukan, maka 

bahasan hasil analisis peneltian diperoleh sebagai berikut: (1), berdasarkan hasil dari uji t 

variabel partisipasi pemakai diperoleh hasil dengan nilai t hitung 3,269 > nilai t tabel 0,2787 

dengan signifikan 0,02 < 0,05 yang artinya H1 diterima. Partisipasi pemakai berpengaruh 

positif terhadap kinerja system informasi akuntansi. (2) berdasarkan uji t variable kemampuan 

teknik personal diperoleh hasil t hitung 3,970> 0,2787 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 

yang artinya H2 diterima maka kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap 

kinerja system informasi akuntansi,  (3)berdasarkan uji t variabel dukungan manajemen 

puncak diperoleh hasil uji t hitung 3,846 > nilai t tabel 0,2787 dengan nilai signifikan 0,00 < 

0,05 maka H3 diterima.dukungan manajemen puncak berpengaruh positif terhadap kinerja 

system informasi akuntansi. 

Kata Kunci : Partisipasi Pemakai, Pemampuan Teknik Personal, Dukungan manajemen 

puncak Terhadap kinerja system informasi akuntansi  Pada Koperasi Kredit Swasti 

Sari Kupang. 


